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A. LATAR BELAKANG KEKARYAAN 

Tahap perkembangan anak untuk menjadi generasi penerus berkualitas wajib diasah 

sejak dini. Menurut Lestariningrum bahwa cara yang paling dekat dengan fase 

perkembangan anak untuk memahami dunianya adalah melalui bermain yang 

menyenangkan dapat tepenuhi rasa ingin tahu anak terhadap sesuatu (Lestariningrum, 

2018:1). Dengan bermain anak dapat belajar bersosialisasi dengan temannya, 

mengembangkan kemampuan motoriknya dengan bergerak, dan mengekspresikan 

pemikirannya. Bermain itu penting bagi anak, karena bermain merupakan bagian sangat 

penting dari proses tumbuh kembang anak. Melalui kegiatan bermain anak akan belajar 

berbagai hal tentang kehidupan sehari-hari. Anak akan mendapatkan pengalaman yang 

berkaitan dengan lingkungannya, baik lingkungan sosial budaya, lingkungan sosial ekonomi 

maupun lingkungan fisik atau alam sangat berguna meningkatkan kemampuan berbahasa, 

berpikir, bersikap, bergaul, berkarya dan sebagainya. Dalam permainan anak mencurahkan 

perhatian perasaan dan pikiran pada proses bermain serta sifat dan bentuk alat 

permainannya. Dengan demikin anak-anak akan belajar mengenai dan menjajaki 

lingkungannya (Lestariningrum, 2018:11). Sehingga anak dalam bermain dapat dikatakan 

belajar, bereksplorasi hal-hal yang baru dengan teman-temannya. 

Perkembangan teknologi berdampak penting bagi dunia pendidikan, terutama 

permainan anak. Seperti diungkap Johan Huizinga (1990) dalam Murtiningsih manusia 

adalah homo ludens, manusia yang bermain. Dalam permainan, manusia mengenali 

dunianya, dan menjadikan permainan sebagai media pedagogik yang efektif untuk transfer 

nilai, selain transfer pengetahuan. Permainan anak modern berbasis teknologi membawa 

persoalan pedagogik, di samping pengaruh positif dan negatif (Murtiningsih, 2012). 

Perkembangan teknologi informasi mulai menggeser keberadaan permainan tradisional. 

Sebagai warisan budaya bangsa yang perlu dilestarikan maka permainan tradisional juga 

harus tetap dikenalkan pada anak sejak usia dini (Lestariningrum, 2018:46). Realita saat ini 

anak-anak lebih memilih bermain menggunakan gadget, yang memiliki resiko 

ketergantungan cukup tinggi dan mengurangi aktivitas tubuh untuk bergerak aktif. Berbagai 

resiko dari gadget untuk anak juga kurang baik seperti efek radiasi, anak menjadi lebih a-

sosial, dan agresif. Namun para orang tua saat ini lebih memilih memberikan gadget untuk 

anak mereka dengan tujuan agar anak tenang (diam) tanpa mempertimbangkan resiko yang 

akan terjadi di kemudian hari.  

Dengan melihat dan mengamati realita yang sering ditemui, koregrafer (penata tari) 

memiliki ide untuk mengangkat permainan tradisional dijadikan sumber pijakan dalam 

sebuah karya tari baru yang sesuai dengan usia anak Sekolah Dasar. Menurut untung 

mulyono dalam Sugestiyo menyebutkan bahwa lambat laun tari tidak hanya dipandang 

sebagai seni profane yang menghibur, tari semakin dipandang sebagai media pembentukan 

karakter anak sejak usia dini.seni tari tidak hanya mengajarkan anak tentang gerakan tari 

saja. Seni tari dapat dijadikan sebagai media penanaman nilai-nilai kehidupan kepada anak 

sedini mungkin, juga sebagai sarana untuk merangsang keativitas anak. Adapun tujuan 

utama memilih permainan tradisional sebagai sumber pijakan adalah agar anak-anak 

mengenal dan menyukai bahwa permainan tradisional sangat menyengkan dan tidak kuno.  
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Melalui permainan tradisional diharapkan anak juga mewarisi nilai-nilai budaya 

bangsa Indonesia terutama lokal genius daerahnya. Permainan tradisional mengandung 

nilai-nilai yang pada perkataan lain, melalui permainan tradisional karakter anak terbentuk 

sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kepribadan bangsa Indonesia (Lestariningrum, 

2018:46). Sama halnya dengan pendapat Ernawati bahwa Apabila dikaji lebih mendalam 

lagi, sebenarnya dalam permainan tradisional terdapat atau mengandung unsur-unsur nilai 

budaya. Kadang unsur-unsur nilai budaya itu tidak terpikirkan oleh kita. Namun sebenarnya 

apabila kita amati dan rasakan, ternayata dalam permainan tradisional banyak unsur-unsur 

nilai budaya yang umumnya bersifat positif, sehingga dapat membentuk kepribadian anak 

untuk menjadi generasi bangsa yag berbudi luhur (Ernawati, 2006) 

Dengan melihat kondisi permainan tradisional saat ini yang mulai terkikis karena 

adanya teknologi yang semakin canggih, maka keoregrafer memiliki ide untuk menciptkan 

sebuah karya tari baru yang berpijak pada permainan tradisional. Permainan yang dipilh 

adalah petak umpet (obak dhelik). Alasan pemilihan permainan obak dhelik  sebagai sumbr 

pijakan adalah karena permainan tersebut melibatkan banyak personil, mudah dilakukan 

asal ditempat yang luas, permainannya menyenangkan, melibatkan komunikasi antar 

pemain, dan lain sebagainya. Dengan kriteria permainan tersebut, maka manfaat yang 

terkandung dalam permainan juga cukup bagus untuk perkembangan anak. Karya tari yang 

diciptakan berjudul “Dhelik”an” dengan jumlah penari 3 anak perempuan, menggunakan 

properti balok sebagai simbol sarana bersembunyi anak.  

 

B. SINOPSIS 

Sebuah tarian yang menceritkan anak-anak desa yang sedang bermain gobk dhelik di 

pelataran rumah ketika bulan purnama 

 

 

C. JUDUL KARYA 

Judul karya pada karya tari ini adalah Dhelik”an, yang mengambil pada nama permainan 

Obak Dhelik atau disebut petak umpet. 
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D. TATA RIAS DAN BUSANA 

Desain kostum dipertimbangkan dengan usia anak dan tema tari yang diciptakan serta 

gerak yang dilakukan agar sesuai dengan konsep karya tari yang telah dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

E. Tim Produksi 

1. Koreografer   : Ayu Titis Rukmana Sari, M.Sn. 

2. Penata Musik   : Wahyudi, M.Sn. 

3. Penata Busana : Ayu Titis Rukmana Sari, M.Sn. 

4. Penari    : Amabel, Almira, dan Kayla 

 

Gambar 1. Tata Rias dan Busana 
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